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A. Kesimpulan

Setelah penulis uraikan tentang permasalahan-permasalahan yang ada

di dalam judul skripsi ini dan masalah-masalah yang berkaitan dalam judul

tersebut, maka dapat penulis simpulkan pada beberapa hal yang merupakan

intisari dari pembahasan tersebut.

1.

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 116 (h), menjelaskan bahwa
penyebab putusnya perkawinan adalah peralihan agama atau murtad
yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.
Ketika salah satu pihak murtad, maka perkawinan tersebut tidak
langsung putus. Sehingga apabila salah satu pasangan tidak keberatan
apabila pasangannya murtad, maka perkawinan tersebut dapat terus
berlanjut. Pengadilan Agama hanya dapat memproses perceraian apabila
salah satu pihak mengajukan permohonan ataupun gugatan cerai.

Pasal 116 (h) Kompilasi Hukum Islam jika di tinjau dari segi hukum
Islam maka sangat tidak relevan karena murtad dalam pasal tersebut
masih belum dijadikan sebuah alasan putusnya perkawinan kecuali
apabila perkawinan terbebut menimbulkan ketidakrukunan dalam rumah

tangga. Padahal para Ulama sepakat apabila suami atau istri murtad,
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maka perkawinan mereka putus atau rusak secara otomatis meski sebab
murtad tersebut tidak menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah
tangga. dalam A/-quran, Hadis maupun pendapat para Ulama, masalah
murtad ini sangat tegas dan ketat, hal ini menunjukkan bahwa Islam
tidak dapat mentolerir kemurtadan, walau dilakukan dengan dalih
apapun. Menurut Islam mempertahankan aqidah adalah sesuatu yang

final, tidak dapat ditawar-tawar.

B. Saran

Pembentukan sebuah hukum atau panduan yang dipakai sebagai
Pedoman seharusnya lebih mempertimbangkan dan menyesuaikan dengan
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, sehingga tidak terjadi
penaf:siran beragam dari masyarakat tersebut. Meskipun dari tahun ke tahun
hukum senantiasa akan berubah searah dengan perubahan zaman dan tempat

(al-hukmu yaduru ma’a al-zaman wa al-makan).



